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Abstrak

Pesatnya pertumbuhan industri fashion memberikan keuntungan untuk Indonesia.
Industri tersebut berkontribusi terhadap ekonomi Indonesia, yang dilakukan oleh salah satunya
Navara Footwear. Navara Footwear merupakan salah satu merek lokal yang telah berdiri sejak
tahun 2016 dan memproduksi produk alas kaki. Dalam mempromosikan produknya, Navara
Footwear menggunakan media sosial Instagram. Data pendapatan Navara Footwear yang
mengalami rendahnya target pendapatan menjadi inisiasi penelitian. Namun, persentase
pengetahuan target pasar terhadap Navara Footwear rendah. Dalam melakukan penelitian,
metode benchmarking digunakan untuk mengetahui praktik terbaik dalam melakukan aktivitas
pemasaran online melalui media sosial Instagram. Benchmarking dilakukan dengan
menggunakan alat evaluasi Analytical Hierarchy Process (AHP) yang memiliki tujuan untuk
penentuan tingkat prioritas kriteria setiap fitur media sosial Instagram dan 17 sub kriteria
sebagai penilaian kualitas terhadap fitur tersebut. Best practice dari mitra benchmark
didapatkan dari hasil observasi penelitian dengan parameter yang ditentukan berdasarkan studi
literatur terdahulu. Hasil dari penelitian ini berupa usulan perbaikan media sosial Instagram
sebagai media komunikasi pemasaran online yang dipertimbangkan dengan kemampuan pihak
Navara Footwear..
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1. PENDAHULUAN

Navara Footwear merupakan salah satu merek lokal yang telah berdiri sejak tahun 2016
dan memproduksi produk alas kaki yang mengedepankan harga murah dan kenyamanan. Navara
Footwear berasal dari Kota Bandung. Navara Footwear memiliki target pengguna dari segala
gender dan masyarakat umur 18-30 tahun.

Penjualan dari produk Navara Footwear masih menggunakan media penjualan online,
yaitu melalui Whatsapp, website, dan marketplace. Navara Footwear memanfaatkan banyak
media berbasis online yang difokuskan untuk mempromosikan produk, menjual produk, dan
meningkatkan brand awareness dari Navara Footwear dengan menyebarluaskan informasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan owner dari Navara Footwear, terdapat data pendapatan
yang direkap secara keseluruhan dan pada beberapa waktunya belum mencapai target. Adanya
tidak tercapai pencapaian pendapatan dan selisihnya menjadi inisiasi untuk mengetahui penyebab
dari hal tersebut.

Dalam melakukan peninjauan, survei pendahuluan mengenai brand awareness dilakukan
kepada 35 responden yang merupakan masyarakat dengan umur 18-30 tahun, menyukai, dan
pernah membeli produk footwear lokal. Rendahnya jumlah responden yang mengetahui Navara
Footwear mencapai 26% jika dibandingkan dengan tingginya jumlah responden yang belum
mengetahui Navara Footwear. Rendahnya jumlah responden yang mengetahui Navara Footwear
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menjadi inisiasi untuk mengetahui bentuk komunikasi pemasaran yang digunakan oleh Navara
Footwear.

Kesuksesan komunikasi pemasaran Instagram dapat diukur melalui engagement yang
diperoleh pada suatu konten [1]. Navara Footwear memiliki engagement rate sebesar 0,42%
dengan grade B-. Oleh karena itu, berdasarkan survei pendahuluan dan data akun Intsgaram,
Navara Footwear terbukti memiliki nilai brand awareness yang rendah dalam tinjauan media
sosial Instagram.

Nilai brand awareness dan efektivitas pengelolaan Instagram yang rendah dapat
disebabkan oleh pengaruh atau tekanan dari kompetitor. Perbandingan kualitas Instagram Navara
Footwear dilakukan dengan Aerostreet, Ventela, dan Brodo. Pemilihan tiga pesaing ditentukan
berdasarkan merek lokal yang memiliki praktik terbaik dalam menggunakan Instagram sebagai
media pemasaran yang difokuskan. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan rancangan perbaikan
pada media sosial Instagram yang digunakan oleh Navara Foorwear sebagai media komunikasi
pemasaran Usulan perbaikan pada media pemasaran Instagram Navara Footwear dapat digunakan
sebagai solusi untuk meningkatkan awareness masyarakat. Metode benchmarking dapat diadopsi
untuk memberikan rancangan perbaikan karena diidentifikasi sebagai metode yang dilakukan
untuk melakukan perbaikan dengan melakukan observasi dan perbandingan untuk menentukan
praktik terbaik [2]. Praktik terbaik yang didapatkan dari metode benchmarking dapat ditentukan
susunan prioritas aktivitas dengan menggunakan alat evaluasi Analytical Hierarchy Process [3].
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini merupakan membuat usulan perbaikan media sosial
Instagram Navara Footwear setelah dilakukan benchmarking dan AHP.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan untuk menghasilkan usulan perbaikan komunikasi pemasaran
untuk Navara Footwear menggunakan media sosial Instagram. Metode benchmarking dan
analytical hierarchy process (AHP) akan digunakan sebagai alat pengambilan keputusan untuk
menentukan tingkat prioritas berdasarkan kriteria dan sub kriteria Instagram yang didapatkan dari
studi literatur yang diintegrasi dengan voice of customer. Kuesioner AHP akan disebar kepada 30
responden menggunakan purposive sampling yang telah ditentukan berdasarkan penelitian AHP
sebelumnya. Penentuan best practice dari mitra benchmark yang terpilih menggunakan observasi
ceklis berdasarkan kinerja dari masing-masing mitra benchmark yang kemudian akan diberikan
nilai. Selanjutnya, kinerja antara Navara Footwear dan mitra benchmark yang terpilinh akan
diidentifikasi gap yang ada dari setiap kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan. Terakhir,
gap tersebut akan menghasilkan hasil rancangan yang akan digunakan atau diimplementasi di
masa depan sesuai dengan pertimbangan kesanggupan Navara Footwear untuk mengembangkan
media komunikasi pemasaran melalui media sosial Instagram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Pengolahan Data AHP Kriteria

Berikut ini merupakan rekapitulasi data hasil penyebaran kuesioner AHP dengan tingkat
kepentingan dari setiap kriteria feeds, caption, story, profile, dan reels yang dirangkum pada Tabel
1.

Tabel 1. Priority Vector dan Peringkat Kriteria
Kriteria  Priority Vector  Peringkat
Feeds 0,33 1
Caption 0,14 4
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Story 0,20 3
Profile 0,26 2
Reels 0,06 5

3.2.Pengolahan Data AHP Sub Kriteria

Pengolahan data dilakukan dengan melakukan langkah-langkah dalam AHP. Berikut ini
merupakan rekapitulasi data hasil penyebaran kuesioner AHP dengan tingkat kepentingan dari
setiap sub kriteria yang terdapat pada kriteria feeds, caption, story, profile, dan reels.

1. Feeds
Tabel 2. Priority Ranking dan Peringkat Kriteria Feeds
Sub Kriteria Priority Vector  Peringkat
Keindahan visualisasi konten pada feeds 0,40 1
Konten feeds yang bervariasi 0,23 3
Mengunggah pada waktu yang tepat (tick time) 0,11 4
Frekuensi unggahan konten yang intensif (sering) 0,27 2

Tabel 2 merangkum dari hasil pengolahan kuesioner AHP untuk mengurutkan
sub kriteria yang dimiliki oleh kriteria feeds, yaitu sebagai berikut: (1) Keindahan
visualisasi konten pada feeds; (2) Frekuensi unggahan konten yang intensif
(sering); (3) Konten feeds yang bervariasi; dan (4) Frekuensi unggahan konten
yang intensif (sering).

2. Caption
Tabel 3. Priority Ranking dan Peringkat Kriteria Caption
Sub Kriteria Priority Vector  Peringkat
Penggunaan caption yang informatif 0,69 1
Penggunaan susunan caption yang ideal 0,20 2
Penggunaan hashtag yang tepat pada konten yang diunggah 0,10 3

Tabel 3 merangkum dari hasil pengolahan kuesioner AHP untuk mengurutkan
sub kriteria yang dimiliki oleh kriteria caption, yaitu sebagai berikut: (1)
Penggunaan caption yang informatif; (2) Penggunaan susunan caption yang ideal;
dan (3) Penggunaan hashtag yang tepat pada konten yang diunggah.

3. Story
Tabel 4. Priority Ranking dan Peringkat Kriteria Story
Sub Kriteria Priority Vector  Peringkat
Konten story yang variatif 0.38 1
Melakukan publikasi ulang ulasan konsumen 0.22 3
Memberikan informasi terbaru 0.17 4
Menggunakan fitur dalam story untuk membuat pesan ajakan 0.23 2

Tabel 4 merangkum dari hasil pengolahan kuesioner AHP untuk mengurutkan
sub kriteria yang dimiliki oleh kriteria story, yaitu sebagai berikut: (1) Konten
story yang variatif; (2) Menggunakan fitur dalam story untuk membuat pesan
ajakan; (3) Melakukan publikasi ulang ulasan konsumen; dan (4) Memberikan
informasi terbaru.
4. Profile
Tabel 5. Priority Ranking dan Peringkat Kriteria Profile
Sub Kriteria Priority Vector  Peringkat
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Memiliki profile yang lengkap 0,55 1
Memberikan informasi tambahan 0,14 3
Highlight yang menarik 0,32 2

Tabel 5 merangkum dari hasil pengolahan kuesioner AHP untuk mengurutkan
sub kriteria yang dimiliki oleh kriteria profile, yaitu sebagai berikut: (1) Memiliki
profile lengkap; (2) Memberikan informasi tambahan; dan (3) Highlight yang

menarik.
5. Reels
Tabel 6. Priority Ranking dan Peringkat Kriteria Reels
Sub Kriteria Priority Vector  Peringkat
Mengunggah reels dengan frekuensi yang sering 0.40 1
Konten unggahan yang variatif 0.29 3
Melakukan endorsement dengan influencers 0.31 2

Tabel 6 merangkum dari hasil pengolahan kuesioner AHP untuk mengurutkan
sub kriteria yang dimiliki oleh kriteria reels, yaitu sebagai berikut: (1)
Mengunggah reels dengan frekuensi yang sering; (2) Konten unggahan yang
variatif; dan (3) Melakukan endorsement dengan influencers.
Berikut merupakan consistency ratio (CR) sub kriteria dari setiap kriteria
Instagram:
a. Pengolahan data kriteria memiliki CR sebesar 0,053.
b. Pengolahan data sub kriteria dari kriteria feeds, memiliki CR sebesar
0,096.
c. Pengolahan data sub kriteria dari kriteria caption, memiliki CR sebesar
0,090.
d. Pengolahan data sub kriteria dari kriteria story, memiliki CR sebesar
0,068.
e. Pengolahan data sub kriteria dari kriteria profile, memiliki CR sebesar
0,067.
f. Pengolahan data sub kriteria dari kriteria reels, memiliki CR sebesar
0,089.
Nilai Consistency Ratio (CR) kriteria dan sub kriteria dari setiap kriteria
dikatakan konsisten karena nilai tersebut kurang dari 0,1 dan dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya.

3.3.Penentuan Best Practice Mitra Benchmark

Penentuan best practice dari mitra benchmark dilakukan dengan menggunakan hasil
observasi menggunakan parameter kinerja dari setiap sub kriteria media sosial Instagram dan
diberi tanda cek (v'). Seluruh hasil pengamatan dengan tanda cek akan diberikan nilai skala 1 — 5
sesuai dengan parameter kuantitatif Instagram. Selanjutnya, hasil pengolahan data AHP dan hasil
observasi akan dilakukan perhitungan sehingga menghasilkan mitra benchmark yang terpilih
sesuai dengan kriteria yang ditentukan dan dirangkum pada Tabel 8.

Tabel 7. Penentuan Best Practice Mitra Benchmark
Kriteria  Mitra Benchmark  Bobot Total Peringkat

Aerostreet 1,289 2

Feeds Ventela 1,076 3
Brodo 1,419 1

Aerostreet 0,969 1

Profile Ventela 0,662 3
Brodo 0,816 2
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Aerostreet 0,689 2

Story Ventela 0,788 1
Brodo 0,485 3

Aerostreet 0,664 1

Caption Ventela 0,430 3
Brodo 0,526 2

Aerostreet 0,196 1

Reels Ventela 0,084 3
Brodo 0,166 2

Berdasarkan Tabel 8, maka diperoleh mitra benchmark untuk (1) Kriteria Feeds dengan
Brodo, (2) Kriteria Profile dengan Aerostreet, (3) Kriteria Story dengan Ventela, (4) Kriteria
Caption dengan Aerostreet, dan (5) Kriteria Reels dengan Aerostreet.

Penentuan hasil rancangan dibantu dengan kegiatan observasi pada objek Navara
Footwear dan kinerja mitra benchmark, serta media analitik Instagram. Dalam menentukan hasil
rancangan, penentuan tersebut dilakukan melalui kegiatan observasi, media anlitik, serta saran
dari expert. Tabel 9 merangkum identifikasi gap dengan hasil rancangan sebagai usulan perbaikan
media komunikasi pemasaran Instagram dengan mengintegrasikan aspek man, tools, method, dan
information.

Tabel 8. Identifikasi Gap dan Hasil Rancangan

Rancangan Sistem

Kriteria Sub Kriteria Gap Future Performance Terintegrasi
Navara Footwear
Frekuensi lebih sedikit ¢ Membuat
Unaoahan  Konten  Melakukan Mengunggah 10 — 30 Kali penjadwalan
99 . unggahan feeds feeds dalam satu bulan. content calendar
yang Intensif dibandingkan untuk melakukan
dengan Brodo unggahan feeds
Navara Footwear secara otomatis.
mengunggah lebih e Membuat daftar
Feeds  lonten feeds yang sedikit vanast  \renyajikan 8 variasi konten variasi konten yang
bervariasi konten feeds
dibandingkan tepat
dengan Brodo e Membuat
'\_‘é"vlfra FOIOtkWEar penjadwalan
Mengunggah pada Bna ah me T(ountzg Mengunggah pukul 08.00 — content calendar
waktu yang oI i varg 1000 WIB dan 17.00 - untuk melakukan
tepat (tick time). ‘ % dibandi yk 9 18.00 WIB unggahan feeds
sggdo tbandingkan secara otomatis.
Navara Footwear
memiliki highlight Menggunakan desain yang Membuat desain
Profile Highlight yang yang belum dikelola konsisten  pada  cover template cover highlight
menarik dengan baik highlight dan menyajikan 5 yang konsisten.
dibandingkan konten pada highlight
Aerostreet
Navara Footwear .
mengunggah |eb|h e Riset pasal’ Untuk
Konten story yang sedikit variasi Menyajikan 8  variasi mengetahui tren
variatif konten story  konten, )
dibandingkan fashion dan tren
Story dengan Ventela sosial

Menggunakan fitur
dalam story untuk
membuat pesan
ajakan

Navara Footwear
lebih sedikit
menggunakan  fitur
dalam story
dibandingkan
dengan Ventela

Menggunakan 6 fitur dalam
story

Mencari informasi
mengenai hari-hari

besar.
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Rancangan Sistem

“Kriteria Sub Kriteria Gap Future Performance . -
Terintegrasi
e Membuat template
desain story dengan
format 16:9.
Navara Footwear
lebih . sedikit Menyajikan 7 informasi
Penggunaan memberikan - .
? - . yang disampaikan dalam
caption yang informasi pada ion d K
informatif caption caption dan menggunakan
: : bahasa sehari-hari.
dibandingkan
Aerostreet
?_‘;Vlfra IT(ootv_vaiar e Membuat template
idal onsisten
Penggunaan menggunakan Menggunakan ~  susunan susunan caption
susunan caption susunan caption (template) caption yang Melakukan ri
i i o elakukan riset
Caption  yang ideal dibandingkan lengkap. _
dengan Aerostreet mengenai hashtag
l\_lavara Footwear yang relevan
tidak
Penggunaan mempertimbangkan Menyajikan hashtag yang
penggunaan hashtag
hashtag yang tepat sedanakan relevan pada unggahan
pada konten yang 9 feeds, yaitu sebanyak 4
diunggah Aerostreet hashtag setiap unggahan
menggunakan '
hashtag pada setiap
unggahan
Navara Footwear e Membuat
Mengunggah reels tidak melakukan Melakukan unggah reels penjadwalan konten
dengan  frekuensi unggah reels hingga 4 kali dalam satu reels yang
yang sering dibandingkan bulan. diunggah setiap
dengan Aerostreet bulannya.
Navara Footwear e Membuat daftar
tidak melakukan . .
Melakukan endorsement  pada Melakukan 4 kali influencers yang
endorsement Konten reels endorsement pada reels .
Reel dengan influencers .. dalam satu bulan. sesuai dengan
eels dibandingkan .
Aerostreet pembiayaan Navara

Konten unggahan
yang variatif

Navara Footwear
tidak memiliki
variasi konten reels
dibandingkan
Aerostreet

Menyajikan 6 variasi konten
reels yang diunggah,

Footwear.
Membuat daftar
variasi konten yang
tepat untuk
diunggah di reels.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
penelitian ini memperoleh kriteria dan sub kriteria media komunikasi pemasaran Instagram dari
pengumpulan studi literatur dengan VoC yang diperhatikan dalam perancangan media
komunikasi pemasaran melalui Instagram. Penelitian ini membahas lima kriteria Instagram
(feeds, caption, story, profile, dan reels) dan 17 sub kriteria dari masing-masing kriteria yang
selanjutnya digunakan sebagai alat peningkatan metrik kesuksesan Instagram. Mitra benchmark
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yang diperoleh sebagai best practice dari masing-masing kriteria Instagram adalah Aerostreet,
Ventela, dan Brodo. Sehingga dapat dihasilkan usulan perbaikan media komunikasi pemasaran
dari media sosial Instagram untuk meningkatkan awareness Navara Footwear yang diintergrasi
dengan man, tools, method, dan information.
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